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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian didepan maka penulis dapat menyimpulkan :
1. Konsep Tentang Pendidikan Akhlak Remaja Dalam Keluarga Muslim Di Era Modern 
Pendidikan islam menitik beratkan pada segi pembentukan akhlak anak, dan pendidikan teori pada praktek, serta menghendaki terwujudnya kepribadian muslim yang islami. Sedangkan dari segi persamaannya adalah bimbingan yang dilakukan oleh orang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim yang sejati.
Tujuan utama pendidikan islam untuk menumbuh rasa keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta menumbuhkan kesadaran berakhlak yang baik pada diri remaja terhadap agama termasuk prinsip-prinsip dan dasar-dasar yang mulia. 

Sedangkan untuk mencapai tujuan itu tentu tidak terlepas dari beberapa faktor penunjang yang tersedia dan terlaksana dengan baik, seperti bimbingan dari keluarga, serta faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap proses dari pembinaan akhlak secara keseluruhan.

2. Peran dan Strategi Peningkatan Pendidikan Akhlak Remaja Dalam Keluarga Muslim Di Era Modern 
Peranan keluarga (orang tua) dalam membina akhlak remaja antara lain dapat dilakukan dengan cara :

a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, dengan cara melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana yang diperintahkan dalam ajaran agama Islam. 
b. Meningkatkan interaksi melalui komunikasi dua arah.
c. Meningkatkan disiplin dalam berbagai bidang kehidupan. 
Upaya/strategi untuk meningkatkan pendidikan akhlak remaja lebih ditekankan pada kualitas pendidikan agama islam yaitu meliputi: 

a. Mengenal Allah dan ciptaannya guna mempertebal iman dan keyakinannya

b. Mengenal diri dan lingkungannya. 

c. Memelihara hubungan dengan Allah, memelihara hubungan dengan manusia dalam tatanan hidup bermasyarakat dan berbangsa, memelihara hubungan dengan alam lingkungan. 

d. Mengetahui, memahami dan menghayati nilai-nilai dan norma-norma baik dan buruk, benar dan salah, serta batas-batas mana yang boleh dan mana yang tidak boleh.

Sedangkan strategi yang perlu dilakukan oleh orang tua dalam mendidik anaknya antara lain :

a. Pembinaan Pribadi Anak

b. Perkembangan Agama Pada Anak

c. Pembentukan Pembinaan Pada Anak

d. Dibawa Orang Tua

e. Contoh Tauladan

f. Pembentukan Sikap

B. Saran 

Dengan segala keterbatasan dan kekurangan akhirnya penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini. Berdasar hasil penelitian, maka penulis menyampaikan saran kepada:

1. Bagi peneliti yang akan datang 
Khususnya bagi peneliti hendaknya meningkatkan mutu pengajaran sehingga peserta didik mampu menerima dengan mudah pelajaran yang diberikan dan mampu melaksanakannya dalam pelajaran yang diberikan serta mampu melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu sebagai peneliti hendaknya dapat memberikan suri tauladan yang baik, artinya pendidik dituntut memiliki akhlak mahmudah dan mampu mencerminkan uswatun hasanah sesuai nilai ajaran islam.

2. Bagi orang tua

Hendaknya orang tua selalu memperhatikan perkembangan anak-anaknya, dalam arti mengontrol atau mengawasi akhlak anak-anaknya, supaya anak tersebut tidak terjerumus kedalam akhlak madzmumah. Oleh sebab itu perhatian, bimbingan dan pengarahan yang positif dari orang tua sangat diharapkan dalam pembentukan akhlak anak.

3. Bagi remaja
Hendaknya dalam kehidupan sehari-hari siswa harus memperhatikan akhlaknya dan mampu untuk membawa diri dalam pergaulan dan dalam menjalankan ajaran agama harus didasari dengan niat ikhlas untuk ibadah sehingga mampu melaksanakan dengan penuh kesadaran dalam rangka menumbuhkan akhlakul karimah demi mencapai kepribadian yang luhur dan ridla dari Allah SWT.
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